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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui terjadinya tingkat kejenuhan belajar 

daring pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa SMK Negeri 1 Rambutan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode survei dan teknik pengumpulan datanya 

menggunakan kuesioner angket dengan cara disebarkan melalui google form. 

untuk uji validitas dan reliabilitasnya diujikan pada satu kelas sebanyak 30 siswa 

untuk pengolahan data menggunakan SPSS 26,0 dengan hasil 0,50 > 0,3 maka 

dapat di katakana valid. Hasil dari penelitian kejenuhan belajar daring pada mata 

pelajaran bahasa indonesia di SMK Negeri 1 Rambutan adalah sebanyak 219 

responden yang menjawab dengan indikator keletihan indra presentase tertinggi 

yaitu 99,1%, indikator keletihan fisik presentase tertinggi yaitu 98,7%, indikator 

keletihan mental tertinggi yaitu 99,1%, indikator lingkungan presentase tertinggi 

yaitu 99,1%, indikator sarana dan fasilitas presentase tertinggi yaitu 99,6%, 

indikator guru presentase tertinggi yaitu 99,6%. Berdasarkan jawaban siswa dapat 

di simpulkan bahwa banyak siswa mengalami kejenuhan belajar dengan rata-rata 

menjawab setuju. 

 

Kata Kunci: kejenuhan belajar, belajar daring. 
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Absract 

 

The purpose of this study was to determine the level of online learning saturation 

in indonesian language subjects at SMK Negeri 1 Rambutan. This reserch is a 

quantitative descptive study. The method and the data collection technique is 

using a questionnaire questionnaire by distributing it via google form. to test the 

validity and reliability tested in one class of 30 students. For data processing 

using SPSS 26,0.with a result of 0,50>03, it can said that the results of the online 

learning saturation research on Indonesian language subjects at state vocational 

high schools are 219 respondents who answered with the highest percentage of 

physical fatigue indicators, namely 99,1%, indicators, physical fatigue 98,7% 

indicators of mental fatigue 99,1% environmental indicators the highest 

percentage is 99,1% indicators of facilities and facilities the highest percentage is 

99,6% indicators of teachers the highest percentage is 99,6% based on students’ 

answers, it can be concluded that many students experience learmimg saturation 

with an average answer of agreeing. 

 

Keywords: boredom of studying, learning online  
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Awal tahun 2020 dunia digemparkan dengan menyebarnya virus 

baru yang disebut dengan coronavirus disease 2019 atau Covid-19. 

Diketahui, virus ini dideteksi berasal dari Wuhan, Tiongkok dan 

ditemukan pada akhir Desember 2019. Sampai saat ini sudah dipastikan 

terdapat 65 negara yang telah terjangkit virus satu ini, data World Health 

Organization (WHO), 1 Maret 2020 (Swarniti, 2020. P. 93). Hal itu 

menyebabkan seluruh warga negara Indonesia harus menjaga jarak (social 

distancing) dan berhati-hati jika berada di luar rumah dengan kondisi yang 

tidak cukup aman saat ini. Banyak masyarakat memilih untuk tidak ke luar 

rumah, pandemi ini juga membuat masyarakat kesulitan untuk bekerja, 

beribadah, bahkan tidak memungkinkan pelajar untuk belajar di sekolah 

seperti biasanya. 

Covid-19 saat ini meresahkan dunia pendidikan, yang 

memyebabkan pendidikan saat ini tidak efektif, terdampak kendala dalam 

belajar pada pendidikan anak-anak di seluruh Indonesia bahkan di seluruh 

dunia. Hal itu dikarenakan pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan di 

sekolah tetapi karena adanya pandemi membuat siswa diharuskan belajar 

dari rumah, pembelajaran pun dilaksanakan secara daring (dalam 

jaringan). Maksud dari pembelajaran daring yaitu pembelajaran dilakukan 

dari jarak jauh.  

Pendidikan jarak jauh (PJJ) adalah suatu proses belajar mengajar 

yang dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan media komunikasi 
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seperti aplikasi Zoom, Whatsapp dan Google Classroom. Aplikasi Zoom 

adalah suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk berkomunikasi secara 

langsung selain dapat  mendengarkan suara aplikasi Zoom ini juga dapat 

menampilkan gambar (orang). Dalam menggunakan aplikasi ini kita dapat 

berkomunikasi dengan maksimal seratus orang, hal inilah yang membuat 

banyak guru memilih  aplikasi  Zoom  tersebut sebagai salah satu alat 

bantu dalam mengajar.  

Selain Zoom, siswa juga melaksanakan pembelajaran melalui 

media atau aplikasi Whatsapp. Whatsapp adalah aplikasi yang fungsinya 

dapat mengirimkan pesan suara, gambar, dan juga dapat berkomunikasi 

secara lansung. Melalui aplikasi Whatsapp  siswa juga dapat membuat 

kelompok (Grup) kelas sehingga mempermudah guru mengirimkan materi 

yang akan dipelajari siswa melalui aplikasi Whatsapp ini. Selanjutnya, 

siswa juga menggunakan aplikasi Google Classroom dalam belajar. 

Google Classroom merupakan aplikasi  yang banyak digunakan oleh para 

guru fungsinya untuk memuat kelas, memberikan tugas, dan guru bisa 

menilai tanpa menggunakan kertas. Guru juga bisa menambahkan materi 

dari google drive, survei google forms serta melakukan sesi tanya jawab 

dengan siswa. 

Belajar menggunakan aplikasi atau media dengan bantuan sinyal 

internet tanpa melaksanakan pembelajaran tatap muka secara langsung 

selama satu tahun lebih, tentu membuat siswa merasa jenuh dalam belajar. 

Kejenuhan tersebut merupakan rasa atau keadaan yang dialami oleh diri 

siswa dalam menghadapi suatu pelajaran yang monoton, kurang bervariasi, 
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bisa juga kejenuhan yang dialami oleh siswa karena kurang paham dalam 

menangkap suatu materi sehingga timbul rasa jenuh dan kurangnya 

semangat belajar  pada diri siswa. 

 Penelitian mengenai kejenuhan belajar juga sudah pernah diteliti 

oleh Ningsih, (2020, p. 16) yang menyatakan bahwa faktor kejenuhan 

belajar yang dialami oleh siswa karena adanya kesulitan siswa untuk 

memahami materi yang disebabkan metode pembelajaran guru yang 

kurang bervariasi, banyak tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa, 

tidak ada teman belajar ketika pelajaran jarak jauh, berkurangnya 

kosentrasi belajar karena terlalu lama menatap layar handphone, 

keterbatasan kuota, dan lingkungan kurang mendukung.  

Terkait dengan pembelajaran daring  terdapat adanya kejenuhan 

belajar dalam diri siswa, maka peneliti berkeinginan untuk meneliti 

mengenai kejenuhan belajar daring  di SMK Negeri 1 Rambutan. Peneliti 

melakukan wawancara dengan salah satu guru SMK Negeri 1 Rambutan, 

siswa dan orang tua siswa untuk membuktikan bahwa apakah benar 

pembelajaran daring bisa menyebabkan kejenuhan dalam belajar. Saat 

wawancara terdapat beberapa pertanyaan yang diajukan pada guru bahasa 

Indonesia yaitu Bapak Muhammad  Rosadi, S.Pd. tentang bagaimanakah 

respons siswa terhadap pembelajaran secara daring. Menurutnya,  

pembelajaran daring awalnya  terlaksana dengan lancar dan siswa juga 

merasa senang dengan adanya pembelajaran tersebut. Namun, setelah 

terlaksananya pembelajaran daring  selama satu tahun lebih tidak sedikit 

siswa mulai merasa jenuh dan bosan karena terlalu lama belajar daring. 
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Selanjutnya peneliti menanyakan kembali, adakah keluhan dari siswa 

selama terlaksananya proses belajar daring, Menurut guru bahasa 

Indonesia tersebut banyak siswa yang mengeluh terhadap pembelajaran 

daring yang menggunakan aplikasi Zoom, Whatsapp, dan Google 

Classroom  terutama adanya kendala di jaringan internet (sinyal) yang 

tidak lancar sehingga membuat siswa tersebut sulit memahami apa yang 

telah dijelaskan oleh guru.  

Peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu siswa SMK 

Negeri 1 Rambutan. Dalam wawancara tersebut, peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada Dini Renika siswa kelas XII. Menurut pendapatnya,  

awalnya ia merasa  senang ketika diberlakukan belajar secara daring, akan 

tetapi setelah 4 bulan lebih ketika pembelajaran daring terlaksana, ia 

merasa bosan harus belajar dari rumah. Banyak faktor yang membuat 

siswa tersebut jenuh,  dengan alasan kurang paham atas materi yang 

diajarkan oleh guru  dalam pembelajaran daring.  selain itu, ia juga merasa 

bosan dan kesepian tidak ada teman belajar, berbeda dengan belajar tatap 

muka di sekolah  yang dapat berinteraksi langsung dengan teman-teman. 

Tak hanya itu, peneliti juga mewawancarai salah satu wali siswa 

dari Dini Renika. Menurutnya, orang tua siswa juga kesulitan  karena 

diterapkan pembelajaran secara daring tersebut, di kecamatan Rambutan 

rata-rata mata pencariannya yaitu bertani dan berkebun. Ada beberapa 

orang tua siswa yang pendidikanya hanya sebatas sekolah dasar (SD) tentu 

kurang mengerti untuk mengajari atau membimbing anaknya yang 
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berpendidikan lebih tinggi daripadanya. Maka, tak sedikit yang mengeluh 

adanya pembelajaran daring tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap kejenuhan yang dialami 

oleh guru, siswa dan  juga wali siswa mengenai pembelajaran daring. 

Bahwa memang benar terdapat kejenuhan belajar  di dalam diri siswa  

yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu jaringan internet yang kurang 

lancar menyebabkan siswa kurang paham dengan materi yang di 

sampaikan oleh guru dan kesepian tidak ada teman belajar, hal tersebut 

menyebabkan munculnya rasa jenuh dan bosan dalam diri siswa.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Seberapa besar tingkat kejenuhan belajar daring pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia siswa SMK Negeri 1 Rambutan?  

2. Apa penyebab kejenuhan belajar daring pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia siswa SMK Negeri 1 Rambutan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat kejenuhan belajar daring pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa SMK Negeri 1 Rambutan  

2. Untuk mengetahui penyebab kejenuhan belajar daring pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia siswa SMK Negeri 1 Rambutan  

D. Manfaat Penelitian  

Penulis berharap penelitian ini bisa bermanfaat, dan manfaat yang 

bisa di ambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Secara Teoretis  

Secara teoretis penulis berharap penelitian ini bisa membantu 

untuk memberikan informasi mengenai tingkat kejenuhan belajar 

daring di masa pandemi Covid-19. Serta diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut.   
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2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman dalam mendeskripsikan tingkat 

kejenuhan belajar daring pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

masa pandemi covid-19 siswa SMK Negeri 1 Rambutan. 

b. Bagi peserta didik 

Diharapkan  penelitian ini dapat menjadi motivasi agar lebih aktif 

dan lebih bersemangat lagi dalam melakukan pembelajaran daring. 

c. Bagi guru   

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan 

dan menambah pengetahuan tentang tingkat kejenuhan belajar 

daring pada mata pelajaran bahasa Indonesia di masa pandemi 

covid-19. Sebagai bahan perbandingan penerapan variasi 

pembelajaran dan dijadikan bahan pertimbangan guru dalam 

memilih teknik pembelajaran yang lebih bervariasi di masa 

pandemi saat ini.  
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